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LEMBAR INTERVIEW 
 Dengan Susiknan Azhari di gedung Rektorat UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta pada tanggal 01 Maret 2016. 
 
1. Menurut prof Seberapa pentingkah penyatuan kalender Islam untuk 
Indonesia? 
Sangat Penting, sebenarnya ada penyatuan ideal dan ada penyatuan 
menuju jalan yang ideal, seperti kalender Islam untuk dicari solusi  
bersama, dan ketika penyatuan kalender Internasional belum bisa terwujud 
sampai saat ini salah satu disebabkan oleh belum terwujudnya kalender 
Nasional meskipun kalender Internasional itu merupakan masalah 
Internasional dan digagas pada tahun 1970 oleh fatih muhammad ulama 
falak dari mesir dan banyak dibicarakan pada Konferensi Istanbul tahun 
1978. Muhammad ilyas dianggap sebagai bapak kalender Islam karena 
merupakan tokoh yang banyak menulis termasuk di jurnal. 
 
2. Apa latar belakang pemikiran prof tentang integrasi Muhammadiyah 
dan NU itu? 
Ini bukan bahan baru, Indonesia merupakan negara yang besar dan ormas 
yang mempunyai peran penting di Negara ini adalah Muhammadiyah dan 
NU, seperti pernyataan Mbah Hasyim dan Kiyai Dahlan bahwa ketika NU 
dan MD bisa bersatu maka separoh permasalahan umat di Indonesia bisa 
teratasi. Melihat konteks keagamaan terutama dalam hal awal bulan 
problemnya bukan hanya pada hisab rukyat, ada aspek sosial, politik dan 
lain sebagainya namun jika kita bisa melakukan penyatuan temasuk 
sebuah proses karena ini merupakan persoalan ijtihad, yang masing-
masing baik NU atau Muhammadiyah ada kelemahan. Kita juga harus 
bijak melihat kondisi masyarakat karena baik NU maupun 
Muhammadiyah mempunyai tradisi maka perlu dikomunikasikan dan 
dicari solusinya agar bisa menuju penyatuan. Ketika saya melihat 
dokumen-dokumen yang ada di NU dan Muhammadiyah kuncinya harus 
sadar kembali pada Bahtsul Masail secara konsisten dan kembali pada 
keputusan Tarjih semua bisa dicari kompromi. Wujudul hilal atau 
 visibilitas hilal dicari kekurangannya dan dikompromikan, namun 
kompromi ini bukan harga mati hanya untuk dicari kebersamaan. Ketika 
masalah Nasional sudah terselaikan maka menuju problem Internasional. 
 
3. Kapan pemikiran tersebut muncul? 
Tahun 1995 mulai merintis namun operasionalnya masih memerlukan 
data-data. 
 
4. Kemungkinan apa saja yang mengahalangi/kendala pemikiran 
tersebut untuk diterapkan? 
Ini bukan pemikiran yang sempurna. Selama ini orang-orang hanya 
berdebat mengenai hisab dan rukyat, padahal ini bisa diatasi melalui data 
empiris. Tidak membicarakan struktur kalender dari Muharam sampai 
zulhijjah. Harus dibedah bagaimana kalender NU dan bagaimana kalender 
Muhammadiyah. Karena problemnya hanya di Ramadhan, Syawal dan 
Zulhijjah. Misal Jumadil akhir gak ada yang melihat hilal, jika melihat 
teori struktur kalender harus ajeg sistemnya mulai dari Muharam sampai 
Zulhijjah.  
 
5. Sistem yang diterapkan dalam konsep integrasi Muhammadiyah dan 
NU itu seperti apa? 
Menggunakan konsep Mutakammilul hilal yakni hilal yang diintegrasikan.  
data-data visibilitas hilal itu tidak empiris karena itu sebuah usaha jalan 
keluar antara hisab dan rukyat, jika konsep itu teori maka terulang dan 
selama ini tidak terulang. Saya tidak keberatan jika menggunakan 
visibilitas hilal namun harus tetap dari muharram sampai Zulhijjah, 
wujudul hilal pun merupakan sebuah konsep dengan segala 
kekurangannya dari Muharam sampai Zulhijjah tetap seperti itu dan diberi 
catatan ketika hilal membelah menjadi dua wilayah. Kemudian saya 
mendialogkan dan mencari formulasi dengan konsep, sehingga hilal yang 
terintegrasi diharapkan bisa menemukan titik temu. 
  
6. Apakah ada upaya-upaya prof untuk mewujudkan pemikiran 
tersebut? Atau hanya sebatas sumbangan pemikiran saja? 
Sudah pernah membicarakan hal ini pada Muhammadiyah dan NU, Secara 
prinsip keduanya sudah bisa memahami tersebut. Sudah pernah diputuskan 
di Malang tapi karena ada gejolak politik maka semuanya masih punya 
jalan sendiri-sendiri. 
 
7. Seberapa yakinkah prof bahwa pemikiran integrasi tersebut dapat 
menyatukan dua ormas ini? 
Secara teori ya yakin seyakinnya namun dalam praktiknya itu merupakan 
proses, kalau ada yang lebih baik silahkan. Tapi saya berpendapat 
sementara dengan catatan jangan egoisme. Jika memakai visibilitas hilal 
silahkan asal harus ada konsistensi dari Muharam sampai Zulhijjah. 
Namun rumusannya harus dikaji ulang, karena itu merupakan teori. 
 
8. Terkait perbedaan awal bulan semua pihak terutama pemerintah 
selalu berusaha untuk meminimalisir perbedaan tersebut melalui 
sidang itsbat, seminar, pembentukan tim hisab rukyat dll hingga 
muncul gagasan madzhab negara, menurut prof sejauh mana upaya 
tersebut? 
Sangat mengapresiasi apa yang dilakukan Kemenag, Tidak ada masalah 
ketika memakai visibilitas hilal dengan catatan hal ini harus dilakukan 
secara terus menerus dari bulan pertama sampai terakhir. Problemnya 
kontinuitas. 
 
9. Ijtihad kolektif asertif abduktif menurut prof seperti apa? 
Ijtihad kolektif atau jama’i, semua aspek keilmuan terlibat 
Asertif bahasa psikologi artinya sifat bijak, mengorangkan orang, jangan 
ada yang merasa paling benar 
Abduktif  
  
10. Konsep Mazhab negara bapak seperti apa? 
Ormas-ormasnya harus lapang dada diserahkan pada negara, tapi negara 
harus fair bukan berarti negara punya otoritas sendiri, namun negara harus 
berdialog dan mempunyai konsep, jika negara menggunakan konsep 
mutakammilul hilal (kompromi visibilitas hilal dan wujudul hilal) rukyatul 
hilal untuk membangun teori, satu yang harus dilakukan yakni sidang 
itsbat harus diakhiri, bisa melihat Malaysia, Singapura dan Turki karena 
hanya mereka yang mempunyai kalender yang konsisten dari Muharam 
sampai Zulhijjah yakni dengan visibilitas hilal dan tetap melaksanakan 
rukyatul hilal. Meskipun masing-masing ormas mempunyai keyakinan 
masing-masing ya dihargailah dan diajak ngomong. Dan ketika melakukan 
isbat masih debat maka pemerintah harus punya jalan ketika hadir maka 
langsung diputuskan. 
 
11. Konsep Mazhab Negara condong kemana? 
Mutakammilul hilal (kompromi antara visibilitas hilal dan wujudul hilal) 
dengan catatan harus dikoreksi lagi dan diperbaiki terus, tetap melakukan 
rukyatul hilal. Problemnya lebih tua ormasnya dari pada negaranya. 
Negara harus mengayomi karena pada hakekatnya lebih dahulu lahirnya 
ormas dari pada lahirnya Indonesia. 
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